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RINGKASAN

DEWI LASTUTI. Estimasi Emisi C02 Dari Lahan Gambut Di Desa Sepucuk 

Kedaton Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan SABARUDDIN).

Penelitian ini dilaksanakan di desa Sepucuk Kedaton Kecamatan Kayu Agung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dari bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2012. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengestimasi besaran emisi C02 hubungan dengan tingkat kematangan gambut 

dan tinggi muka air tanah yang berbeda. Analisis C02 dilakukan di Laboratorium 

Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Indralaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan dua ulangan, yaitu : 1. 

Kematangan gambut (F = Fibrik, H =Hemik, S = Saprik), dan 2. Tinggi muka air

tanah (Go = 10 cm, Gi = 0 cm (permukaan), G2 = -10 cm, G3 = -20 cm). Setiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, dan kombinasinya adalah FGo, FGi, 

FG2, FG3, HGo, HGi, HG2, HG3, SGo, SG», SG2, SG3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan emisi -C02 teijadi dengan 

meningkatnya tingkat kematangan gambut dan adanya perubahan suasana reduktif ke 

oksidatif, serta emisi C02 tertinggi terdapat pada kematangan gambut saprik dan pada 

muka air tanah -20 cm.



SUMMARY

DEWI LASTUTI. Estimate of Emission C02 from Peatlands in Village Sepucuk 

Kedaton sub-District Kayu Agung of the Regency Ogan Komering Ilir, South 

Sumatera (Supervised by DEDIK BUDIANTA and SABARUDDIN).

This research was conducted in the village Sepucuk Kedaton sub-district 

Kayu Agung of Ogan Ilir, South Sumatera. The implementation of research was 

begun from August until October 2012. This research aims to estimate the amount of 

the emission of C02 with corelation between maturity level of peat and soil water 

levels. The analyzes of C02 has been performed in Laboratory of Chemistry,

Biology and Soil Fertility Soil Science Departement of Agricultural Faculty,

Sriwijaya University. The method used in this research was Randomized Complete

Design Factorial (RCD-F) with 2 factors, that is ; 1. Maturity Level of Peat (F =

Fibrik, H = Hemik, S = Saprik), and 2. Soil Water Levels (G0 = 10 cm, Gj = 0 cm 

(ground), G2 = -10 cm, G3 = -20 cm). Each treatment combination was repeated 2 

times, with combination was FG0, FGi, FG2, FG3, HG0, HGj, HG2, HG3, SG0, SGi, 

SG2, sg3.

The results showed that an increase of emission of C02 occured with the 

increasing matunty level of peatland and atmosphere change from reductive 

condition to oxidative condition, the highest emission of C02 have been found in 

maturity peat of saprik level and at water level of-20 cm depth.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanasan global saat ini merupakan isu yang banyak dibicarakan karena 

menimbulkan dampak negatif bagi bumi. Salah satu dampak yang dimaksud adalah 

terjadinya perubahan iklim dan peningkatan temperatur bumi. Perubahan iklim yang 

terjadi berdampak pada pergeseran pola hujan dan musim kemarau yang tidak teratur. 

Sedangkan peningkatan temperatur mengakibatkan suhu bumi menjadi semakin 

panas dan juga dapat menyebabkan mencairnya es di kutub utara dan selatan yang 

berdampak pada kenaikan permukaan air laut di bumi.

Pemanasan global yang terjadi sekarang ini bisa disebabkan oleh beberapa 

faktor,#salah satunya adalah peningkatan emisi gas rumah kaca (GRK) (Hairiah dan 

Murdiyarso, 2007). Alasan kenapa gas rumah kaca sangat berpengaruh dalam 

pemanasan global yang terjadi adalah karena gas rumah kaca mampu menahan 

radiasi sinar matahari balik yang terpantul dari bumi kembali ke atmosfir, sehingga 

suhu di bumi meningkat. Gas rumah kaca dihasilkan oleh adanya kegiatan 

pembakaran energi fosil dan konversi hutan hujan hujan tropis, dalam kasus ini yaitu 

lahan gambut. Menurut Hooijer et ah, (2006), menyatakan bahwa adapun gas rumah 

kaca yang sekarang menjadi sorotan utama sekarang ini adalah C02, CH4, dan N20 

yang umumnya gas-gas ini dikeluarkan dari lahan gambut yang beralih fungsi.

Karbon dioksida (C02) adalah gas yang dominan dalam atmosfer. 

Berdasarkan penelitian Yuniastuti, (2013) menyatakan bahwa karbon dioksida 

adalah gas terbesar dalam atmosfer dengan total 3.000 Gigaton dengan konsentrasi

1
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alaminya 0,03%. C02 dihasilkan oleh semua hewan, tumbuh-tumbuhan, fungi dan 

mikroorganisme pada proses respirasi dan digunakan oleh tumbuhan pada proses 

fotosintesis. Lahan gambut merupakan salah satu dari tiga penyimpan karbon 

(icarbon poot) di darat. Penyimpan lainnya adalah biomasa tanaman (tanaman hidup) 

dan tanaman yang mati (nekromasa) (IPCC, 2006).

Lahan gambut menyimpan karbon jauh lebih besar dari pada tanah-tanah 

mineral. Meskipun lahan gambut hanya meliputi 3% dari luas daratan di seluruh 

dunia akan tetapi mempunyai potensi yang besar sebagai penambat dan penyimpan 

karbon yaitu sebesar 550 Gigaton C atau setara dengan 30% karbon tanah, 75% dari 

seluruh karbon atmosfir, atau setara dengan dua kali simpanan karbon semua hutan 

di seluruh dunia (Agus dan Subiksa, 2008). Seperti yang diketahui Indonesia selain 

mempunyai tanah mineral juga memiliki tanah gambut. Menurut Mulyani, Anny et 

al, (2012) Lahan gambut di Indonesia diperkirakan seluas 14,9 juta ha berdasarkan 

hasil Updaling data/peta lahan gambut pada tahun 2011, yang menyebar pada tiga 

pulau besar di Indenesia, yaitu Sumatera (35%), Kalimantan (32%), Papua (30%), 

Sulawesi (3%), dan sisanya (3%) tersebar pada areal yang sempit

Menurut Joosten (2007), dalam keadaan alami hutan gambut berfungsi 

sebagai penyerap C02, akan tetapi bila vegetasi penutup terganggu/ditebas maka 

gambut dapat berubah menjadi sumber emisi C02. Selain C02 gas-gas lain yang 

dapat dihasilkan oleh gambut yang terganggu yaitu CH4 dan N20 (Hooijer et al, 

2006). Akan tetapi potensi emisi C02 yang dihasilkan oleh lahan gambut yang 

terganggu jauh lebih tinggi dibandingkan dengan emisi CR» (Dairiah et al., 2009).
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Tabel 1 . Emisi karbon dari permukaan hutan gambut yang terdrainase dan dari
bahan pertanian gambut terlantar di Kalimantan Tengah (Jauhiainen el al., 
2004)

Emisi CH4Emisi CO2
Penggunaan lahan -1t ha tahun

0,014
0,013

38,9Hutan gambut tidak didrainase
Hutan gambut yang terpengaruh drainase
Hutan gambut sekunder, bekas tebang bersih

40,0
0,00134,0

Jika lahan gambut dibuka untuk kepentingan perluasan lahan yang 

mengharuskan dilakukan penebangan, pembakaran dan pembuatan saluran drainase 

maka akan menyebabkan karbon yang tersimpan pada gambut teroksidasi menjadi 

CO2. Menurut Hooijer et a.l. (2006) untuk kedalaman drainase antara 30 sampai 120 

cm, emisi akan meningkat setinggi 0,91 t CO2 ha"1 tahun'1 untuk setiap penambahan

kedalaman drainase sedalam 1 cm

Menurut Handayani (2009), proses emisi pada lahan gambut tidak berhenti 

sesudah pembukaan hutan, emisi dalam jumlah tinggi juga terjadi melalui proses 

dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme. Dimana proses dekomposisi ikut 

mempengaruhi tingginya emisi yang terjadi pada lahan gambut, hal ini dikarenakan 

dekomposisi dari tumbuhan yang telah mati juga dapat meningkatkan emisi C02. 

Hal ini juga diperkuat berdasarkan pernyataan Agus dan Subiksa (2008), proses 

dekomposisi yang terjadi mengakibatkan lahan gambut terbagi berdasarkan 

kematangannya, dimana gambut saprik adalah gambut yang sudah melapuk lanjut 

dan bahan asalnya tidak dikenali lagi.

Ditambahkan lagi emisi CO2 yang keluar pada lahan gambut jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan emisi CH4 (Tabel 1) dan emisi N20. Dengan demikian 

data emisi CO2 sudah cukup kuat untuk mempresentasikan emisi dari lahan gambut,
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apabila pengukuran gas rumah kaca lainnya seperti CH4 dan N2O sulit dilakukan.. 

Selain itu juga karena emisi CH4 cukup signifikan pada lahan gambut yang tergenang 

atau muka air tanahnya dangkal (<40 cm). Hal ini dikarenakan semakin dalamnya 

muka air tanah, emisi CH4 menjadi tidak nyata disebabkan rendahnya pasokan bahan 

organik segar yang siap terdekomposisi secara anaerob (Jauhiainen et al., 2004).

Emisi gas rumah kaca yang semakin meningkat tingkat gangguannya 

belakangan ini jika terus dibiarkan akan berdampak besar pada bumi. Karena emisi 

gas rumah kaca ini sudah menjadi masalah global yang mempengaruhi segala aspek 

kehidupan di bumi ini. Sehingga dirasa perlu untuk mengetahui dan menduga emisi 

yang terjadi, agar bisa dilakukan tindakan konservasi yang sesuai kaidah dan 

perencanaan yang matang agar tidak merusak kondisi ekosistem lingkungan sekitar 

yang berdampak pada peningkatan emisi CO2. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

untuk mengukur emisi CO2 yang dihasilkan dari lahan gambut akibat perubahan 

kedalaman air. Dengan mengetahui besarnya emisi karbon yang dihasilkan dari 

lahan gambut, diharapkan dapat dilakukan upaya penurunan emisi sehingga dapat 

mengurangi efek dari perubahan lingkungan, selain itu juga penggunaan lahan 

gambut dapat digunakan berkelanjutan.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi besaran emisi CO2 

hubungan dengan tingkat kematangan gambut dan tinggi muka air tanah yang 

berbeda
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C. Hipotesis

1. Diduga emisi C02 akan berpengaruh berbanding lurus terhadap tingkat 

kematangan gambut dan tinggi muka air tanah.

2. Diduga kematangan gambut saprik dan tinggi muka air muka tanah - 20 cm

berpengaruh paling besar terhadap emisi C02.
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